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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis 
hubungan antara pengetahuan mahasiswa tentang kebersihan lingkungan dan 
kesadaran mereka akan kebersihan lingkungan serta kemampuan mereka untuk 
berpidato tentang tema kebersihan lingkungan di Prodi Bahasa Indonesia FKIP 
UNSIL Tasikmalaya. Dengan 47 mahasiswa, metode deskriptif dan analisis 
korelasional digunakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki 
pengetahuan tentang kebersihan lingkungan yang cukup, kesadaran tentang 
kebersihan lingkungan yang cukup, dan kemampuan untuk berpidato tentang 
masalah kebersihan lingkungan yang rendah. Variabel pengetahuan tentang 
kebersihan lingkungan dan variabel kemampuan berpidato tentang kebersihan 
lingkungan adalah dua dari tiga variabel berdistribusi yang tidak normal, menurut 
hasil uji prasyarat analisis. Oleh karena itu, hipotesisnya diuji melalui uji hubungan 
ganda statistika non parametrik menggunakan analisis W Kendall yang 
menunjukkan bahwa ada hubungan yang sangat kuat antara pengetahuan tentang 
kebersihan lingkungan dan kemampuan berpidato bertema kebersihan lingkungan, 
juga ada hubungan yang sangat kuat antara kesadaran mahasiswa tentang 
kebersihan lingkungan dan kemampuan mereka untuk berpidato tentang 
kebersihan lingkungan. Hal ini ditunjukkan oleh hasil pengolahan data dari tes 
pengetahuan mahasiswa tentang kebersihan lingkungan dan tanggapan mereka 
tentang kebersihan lingkungan. Maka disimpulkan bahwa ada hubungan antara 
pengetahuan siswa tentang kebersihan lingkungan dan kesadaran mereka untuk 
menjaga kebersihan lingkungan dan kemampuan mereka untuk berpidato tentang 
masalah kebersihan lingkungan. 

Kata Kunci: Pengetahuan, Kesadaran, kemampuan berpidato 
 

Pendahuluan 
Berdasarkan referensi yang relevan, jelas bahwa menjaga kebersihan lingkungan 

sangat penting untuk menjaga keseimbangan ekosistem dan kesejahteraan umum. 
Ismail (2021) menekankan betapa pentingnya menjaga lingkungan sekolah bersih, 
menyoroti bagaimana hal itu berdampak pada lingkungan dan kesehatan manusia. 
Kebersihan lingkungan sangat penting untuk menjaga kesehatan lingkungan dan 
mencegah penyakit (Puspitasari et al., 2022). Munir dan Nurhayati (2022) juga 
menekankan betapa pentingnya kebersihan lingkungan dalam memerangi pandemi 
COVID-19, dan menekankan bahwa tanpa kebersihan dan kepedulian lingkungan, 
pandemi akan berlanjut. Selain itu, Alwi dkk. (2020) menyatakan bahwa pelestarian 
lingkungan merupakan komponen penting dalam menerapkan prinsip-prinsip Islam, 
menekankan betapa pentingnya pelestarian lingkungan dalam ajaran Islam. 
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Selain itu, Fairuza dkk. (2021) dan Sudarman dkk. (2021) berbicara tentang 
pentingnya kebersihan lingkungan dalam lingkungan arsitektur dan pendidikan. Fairuza 
dkk. (2021) menunjukkan bagaimana kebersihan mempengaruhi kualitas belajar siswa 
di lingkungan sekolah, dan Sudarman dkk. (2021) menekankan betapa pentingnya 
menggunakan bahan bangunan yang ramah lingkungan untuk pembangunan lingkungan 
berkelanjutan. 

Sebagai kesimpulan, kompilasi referensi-referensi ini menekankan betapa 
pentingnya kebersihan lingkungan untuk menjaga keseimbangan ekosistem dan 
kesejahteraan umum. Terbukti bahwa kebersihan lingkungan tidak hanya berdampak 
pada kesehatan manusia tetapi juga penting untuk memerangi pandemi, menjaga nilai-
nilai Islam, dan mencapai keberlanjutan. Kebersihan lingkungan berdampak pada 
kesehatan masyarakat, prinsip budaya dan agama, keberlanjutan, dan banyak aspek 
lainnya. Menurut Mitchell et al. (2019), infeksi yang terkait dengan layanan kesehatan di 
rumah sakit sangat dipengaruhi oleh kebersihan lingkungan. Menurut Wasman (2023), 
perspektif Islam tentang penyakit, termasuk COVID-19, semakin meningkat. Ini 
menunjukkan bahwa memahami pandemi dari sudut pandang agama dan budaya yang 
berbeda sangat penting (Wasman, 2023). Di negara-negara seperti Nigeria dan Meksiko, 
upaya untuk menghilangkan trachoma telah menunjukkan kemajuan besar (Nasir dkk., 
2020; Quesada-Cubo dkk., 2022). Pendidikan lingkungan dan prinsip Islam terbukti 
memengaruhi perilaku ramah lingkungan. Ini menekankan peran prinsip agama dalam 
mendorong kelestarian lingkungan (Begum et al., 2021). Pendidikan dan kebiasaan 
Islam juga memengaruhi persepsi kebersihan lingkungan, seperti yang ditunjukkan oleh 
tradisi Nyadran di Indonesia (Nurasih dkk., 2022; Saefullah, 2018). 

Selain itu, pengaruh kebersihan lingkungan terhadap pembangunan perkotaan 
dan ketahanan bencana menunjukkan betapa pentingnya hal ini untuk mewujudkan 
lingkungan perkotaan yang berkelanjutan (Wang et al., 2019). Selain itu, ditunjukkan 
bahwa partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah dan kebersihan lingkungan 
sangat penting, yang menekankan bahwa orang harus bekerja sama untuk mengatasi 
masalah lingkungan (Hurulean dan Sugiyanto, 2022; Windarto dan Martini, 2021). 
Sekait dengan hal tersebut, pengaruh kebersihan lingkungan terhadap pengetahuan dan 
praktik petugas kesehatan, terutama selama pandemi COVID-19, menunjukkan betapa 
pentingnya menjaga standar kebersihan yang tinggi di fasilitas layanan kesehatan 
(Mitchell dkk., 2021; Curryer dkk., 2021). Kualitas hidup pasien kanker juga dipengaruhi 
oleh lingkungan binaan. Ini menunjukkan dampak luas dari komponen lingkungan 
terhadap hasil kesehatan (Etminani-Ghasrodashti et al., 2021). 

Maka dari itu sebagai masyarakat atau khususnya mahasiswa dalam melihat 
pentingnya kebersihan lingkungan bertugas untuk menyampaikan  kepada masyarakat 
umum mengenai kebersihan lingkungan, dalam hal ini melalui kemampuan berpidato. 
Kemampuan berpidato merupakan salah satu dari keterampilan berbicara di muka 
umum dan tujuannya untuk menyampaikan pesan kepada orang lain secara efektif. 
Pesan yang disampaikan tentunya mengenai kebersihan lingkungan. 

Sekaitan dengan itu, peran mahasiswa sebagai agen perubahan dan intelektual 
muda, mahasiswa memiliki peran strategis dalam membentuk persepsi masyarakat 
tentang kebersihan lingkungan. Kualitas pengetahuan mahasiswa, kesadaran 
mahasiswa, dan kemampuan berbicara mahasiswa adalah komponen penting yang 
dapat memengaruhi upaya mahasiswa untuk mendukung masalah lingkungan. Menurut 
referensi yang relevan, pengetahuan, kesadaran, dan kemampuan berbicara mahasiswa 
sangat mempengaruhi kontribusinya terhadap masalah lingkungan. Safari dkk. (2018) 
dan kesadaran keberlanjutan dikaitkan dengan pengetahuan dan kesadaran lingkungan. 
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Hal tersebut telah ditunjukkan bahwa mengajar siswa tentang masalah lingkungan 
dapat membantu mereka memahami dan melakukan mitigasi kerusakan lingkungan 
(Malik dan Sharma, 2022). kemudian penelitian yang dilakukan oleh Orbanić dan Kovač 
(2021) menemukan bahwa kesadaran, sikap, dan perilaku calon guru berkorelasi satu 
sama lain, yang menunjukkan betapa pentingnya komponen-komponen ini dalam 
membentuk kontribusi lingkungan siswa. 

Selain itu, telah ditemukan pula bahwa orientasi nilai, yang mencakup nilai-nilai 
agama, biosfer, egoistik, dan altruistik, berpengaruh pada keinginan siswa untuk 
bertahan hidup dalam kesukarelaan lingkungan (Rahman, 2022). Hal ini menunjukkan 
betapa pentingnya mengatasi sistem nilai yang beragam untuk mendorong siswa untuk 
terlibat di lingkungan. Selain itu, telah ditekankan bahwa pendidikan lingkungan hidup 
harus dimasukkan ke dalam kurikulum sekolah sebagai cara penting untuk mendorong 
siswa untuk melakukan hal-hal yang berkelanjutan dan meningkatkan pengetahuan 
mereka tentang lingkungan (Lefkeli et al., 2018). 

Ada banyak penelitian yang menyelidiki hubungan antara pengetahuan 
lingkungan, sikap, perilaku, dan kesadaran. Hasilnya menunjukkan hubungan yang 
signifikan antara komponen-komponen ini (Demaidi dan Al-Sahili, 2021). Selain itu, 
telah ditunjukkan bahwa niat perilaku lingkungan siswa dipengaruhi oleh faktor 
lingkungan seperti pengetahuan, persepsi risiko, kepedulian lingkungan, dan norma 
sosial (Firmanshah et al., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa ada banyak jenis 
keterlibatan lingkungan dan bahwa ada banyak faktor yang memengaruhi kontribusi 
siswa terhadap masalah lingkungan. 

Telah dilakukan pula penelitian tentang dampak tingkat pendidikan terhadap 
perilaku sadar lingkungan individu. Studi ini menunjukkan bahwa mungkin ada 
hubungan antara perilaku lingkungan dan pendidikan formal (Liang et al., 2018). 
Pendidikan lingkungan hidup dikaitkan dengan kurangnya kesadaran lingkungan, yang 
menunjukkan bahwa pendidikan sangat penting untuk meningkatkan kesadaran 
lingkungan siswa (Et al., 2021). 

Sebagai kesimpulan, variasi adalah faktor yang mempengaruhi kontribusi siswa 
terhadap masalah lingkungan. Ini menunjukkan bahwa pengetahuan lingkungan, 
kesadaran, perspektif, orientasi nilai, dan pendidikan semua berkorelasi satu sama lain 
dalam membentuk keterlibatan lingkungan siswa. Hasil ini menekankan bahwa 
pendidikan dan kesadaran lingkungan yang komprehensif dan terpadu sangat 
diperlukan untuk mendorong siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam mengatasi 
masalah lingkungan. 
  Berdasarkan referensi tersebut, terlihat bahwa pengetahuan, kesadaran, dan 
kemampuan berbicara di depan umum mahasiswa sangat berpengaruh terhadap 
kontribusi mereka terhadap masalah lingkungan hidup. Hal ini menunjukkan betapa 
pentingnya bagi mahasiswa untuk mendapatkan pendidikan lingkungan yang lebih baik 
untuk mengatasi masalah keberlanjutan. Selanjutnya, survei  perilaku lingkungan 
dilakukan. Ini menunjukkan betapa pentingnya mengetahui bagaimana siswa melihat 
masalah lingkungan (Pan et al., 2018). Pernyataan ini menekankan betapa pentingnya 
bagi mahasiswa untuk menumbuhkan sikap positif terhadap lingkungan mereka. 

Penekanan pada evaluasi kemampuan berbicara di depan umum siswa 
menunjukkan betapa pentingnya meningkatkan kemampuan berbicara di depan umum 
(Rahayu et al., 2022). Berbicara di depan umum yang efektif dapat memungkinkan siswa 
mengadvokasi praktik berkelanjutan dan mengartikulasikan keprihatinan lingkungan 
dalam hal ini melalui kemampuan berpidato. Dengan berpidato dapat menyampaikan 
pesan mengenai kebersihan lingkungan kepada masyarakat umum dengan efektif. 
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Pidato persuasif mempunyai pengaruh yang signifikan dalam membentuk sikap 
dan perilaku khalayak. Berbagai penelitian telah menyelidiki strategi yang digunakan 
dalam komunikasi persuasif untuk memahami efektivitasnya. Misalnya, penelitian oleh 
Nursanti & Triyono (2022) mengenai pidato persuasif politik di Indonesia menyoroti 
penggunaan bahasa untuk mendorong kinerja yang lebih baik di kalangan pegawai 
pemerintah, menunjukkan bagaimana pidato persuasif dapat mendorong tindakan di 
dalam institusi.  

Demikian pula penelitian seperti yang dilakukan oleh Fanani dkk. (2020) pada 
tata bahasa persuasif Donald Trump menekankan peran etos, pathos, dan logos dalam 
mempengaruhi persetujuan audiens terhadap keputusan. Apalagi penelitian oleh Sheng 
dkk. (2022) menggarisbawahi pemanfaatan teori persuasi Aristoteles dalam strategi 
vlogger untuk meningkatkan niat membeli konsumen melalui interaksi parasosial dan 
nilai yang dirasakan. Hal ini menunjukkan penerapan teori-teori yang sudah ada dalam 
konteks komunikasi persuasif modern. Selain itu,Tanko dkk. (2021) mengeksplorasi 
strategi persuasif spesifik yang digunakan oleh tokoh politik seperti Buhari, yang 
menampilkan beragam pendekatan persuasi dalam konteks berbeda.  

Selanjutnya penelitian Abualhuda dan AlshboulAbuAlhuda & Alshboul (2022) 
mengenai strategi persuasif dalam pidato Raja Abdullah II tentang dampak pandemi 
COVID-19 menyoroti penggunaan strategi analogis. Selain itu,Rahayu dkk. (2022) 
menekankan pentingnya keterampilan persuasif dalam komunikasi yang efektif, 
khususnya dalam penilaian berbicara di depan umum, menunjukkan korelasi antara 
kemampuan persuasif dan keterlibatan audiens.  

Kesimpulannya, pidato persuasif memainkan peran penting dalam membentuk 
persepsi dan tindakan audiens. Dengan menggunakan berbagai strategi retoris dan 
persuasif yang berakar pada teori-teori yang sudah ada, pembicara dapat secara efektif 
mempengaruhi pendengarnya. Memahami nuansa komunikasi persuasif sangat penting 
untuk mencapai hasil yang diinginkan dalam berbagai situasi, mulai dari politik hingga 
pemasaran dan seterusnya, sehingga penulis meyakini bahwa melalui pidato persuasif 
dapat mempengaruhi masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan. Serta 
Kesadaran ekologis, yang didefinisikan sebagai kemampuan yang memberdayakan 
orang dengan pengetahuan dan kemampuan untuk memecahkan masalah lingkungan, 
sering diabaikan (Božak et al., 2023). Pendapat ini menggarisbawahi betapa pentingnya 
meningkatkan kesadaran lingkungan di kalangan siswa agar mereka dapat membuat 
kontribusi yang signifikan terhadap masalah lingkungan. 

Sangat penting bagi community college untuk mengajarkan siswa tentang 
masalah lingkungan. Ini menunjukkan betapa efektifnya metode ini dalam menyiapkan 
siswa untuk menghadapi kerusakan lingkungan (Malik & Sharma, 2022). Hal ini 
menunjukkan bagaimana institusi pendidikan dapat mempengaruhi kesadaran siswa 
tentang lingkungan dan kemampuan mereka untuk menangani masalah lingkungan.  
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pengetahuan yang kuat tentang masalah 
lingkungan dapat membantu meningkatkan kesadaran dan mendorong tindakan. 
Namun, perlu dipahami secara lebih mendalam bagaimana pengetahuan ini berinteraksi 
dengan tingkat kesadaran mahasiswa dan kemampuan mereka untuk menyampaikan 
pesan dengan baik melalui pidato. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari interaksi kompleks antara 
pengetahuan, kesadaran, dan kemampuan berpidato mahasiswa tentang kebersihan 
lingkungan. Diharapkan bahwa pemahaman yang lebih baik tentang hubungan ini akan 
memberikan pemahaman yang lebih baik tentang peran mahasiswa dalam mendukung 
lingkungan. Selain itu, penting untuk mengetahui tingkat pengetahuan mahasiswa 
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tentang masalah lingkungan, tingkat kesadaran mereka, dan kemampuan mereka untuk 
berpidato sehingga mereka dapat menyampaikan pesan lingkungan dengan efektif 
kepada masyarakat. 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan tentang cara 
pendidikan lingkungan dapat memotivasi siswa untuk menjaga kebersihan lingkungan 
dengan lebih baik. Temuan ini juga diharapkan dapat memberikan dasar untuk 
membangun metode pendidikan yang lebih terarah yang melibatkan mahasiswa lebih 
banyak dalam pelestarian lingkungan. 

 

Metode 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan teknik analisis 

korelasional. Metode dan teknik ini digunakan untuk mendapatkan data nyata atas hal-
hal yang dialami dan dirasakan responden untuk membahas hubungan antara variabel-
variabel bebas dan variabel terikat, yaitu pengetahuan tentang kebersihan lingkungan 
dan kesadaran mahasiswa memelihara kebersihan lingkungan dengan kemampuan 
berpidato bertema kebersihan lingkungan. Metode ini tepat digunakan karena sejalan 
dengan maksud penelitian yaitu mencoba mengkaji berbagai fenomena yang ditemukan 
dalam penelitian, mendeskripsikan, menganalisis, dan menghubungkan berbagai 
fenomena tersebut, sehingga dapat ditentukan kesimpulan yang komprehensif.   

Dalam penelitian ini dikaji dua variabel bebas dan satu variabel terikat. Secara 
skematik variabel penelitian ini digambarkan dalam paradigma sebagai berikut : 

 

 

  

 
 
 
Keterangan: 
X1 =  Pengetahuan tentang Kebersihan Lingkungan 
X2 =    Kesadaran Mahasiswa Memelihara Kebersihan Lingkungan 
Y   =    Kemampuan Berpidato Bertema Kebersihan Lingkungan 

 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes tertulis mengenai 
kebersihan lingkungan yang meliputi pengetahuan tentang (1) kebersihan lingkungan di 
kampus, (2) pengelolaan lingkungan hidup, (3) lingkungan hidup binaan, (4) lingkungan 
hidup sosial, dan (5) masalah lingkungan hidup. Pemberian skor untuk jawaban dari 47 
responden yaitu jawaban yang benar diberi nilai +1, dan jawaban yang salah diberi nilai 
0.  
 Kesadaran mahasiswa memelihara kebersihan lingkungan adalah pengertian 
mendalam dalam pikiran  seseorang atau individu tentang kebersihan lingkungan , yang 
diterapkan dalam sikap dan tingkah lakunya dalam mendukung lingkungan. 
 Kesadaran lebih condong kepada perilaku mahasiswa dalam menjaga kebersihan 
lingkungan adalah segala bentuk perilaku, pendirian dan kecenderungan dari diri 
mahasiswa terhadap kebersihan lingkungan dengan menggunakan kuesioner dengan 5 

X 1 

Y 

X 2 
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skala yaitu sangat sadar (SS), sadar (S), Ragu-ragu  (R), kurang sadar (KS), dan tidak 
sadar ( TS). 
 Kemampuan berpidato mahasiswa dengan tema kebersihan lingkungan adalah 
kemampuan mahasiswa dalam menyampaikan pidato bertema kebersihan lingkungan 
dan kriteria penilaian yang digunakan yaitu (1) aspek kebahasaan (lafal, intonasi, 
pilihan kata, kesesuaian isi dengan tema, kata baku), (2) aspek nonkebahasaan (sikap, 
mimik, ekspresi, kontak mata, dan gestur). 
 Untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan tentang kebersihan lingkungan 
dan kesadaran mahasiswa memelihara kebersihan lingkungan dengan kemampuan 
berpidato bertema kebersihan lingkungan, penulis menggunakan teknik deskriptif 
analisis. Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis, pertama analisis deskriptif 
bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai keadaan variabel penelitian. Kedua, 
pengujian hipotesis penelitian bertujuan untuk melihat apakah hipotesis yang diajukan 
ditolak atau diterima.   

Analisis deskriptif dilakukan dengan menyajikan data penelitian yang berupa 
data pengetahuan tentang kebersihan lingkungan, kesadaran mahasiswa memelihara 
kebersihan lingkungan, dan kemampuan berpidato bertema kebersihan lingkungan. 
Analisis korelasional dan regresi digunakan untuk menguji hipotesis yang diajukan. 

Teknik analisis yang digunakan untuk menguji ketiga hipotesis penelitian yang 
sebelumnya dilakukan teknik persyaratan analisis uji normalitas dengan uji kolmogorov-
smirnov dan uji linieritas. Apabila kedua persyaratan terpenuhi kemudian dilanjutkan 
dengan uji regresi korelasi, namun apabila uji persyaratan tersebut tidak terpenuhi 
maka digunakan teknik korelasi nonparametrik yaitu menggunakan uji koefisien 
korelasi Spearman dan W Kendall’s.  

 
Hasil 
 Data yang diperoleh terdiri atas data skor pengetahuan tentang kebersihan 
lingkungan, data skor kesadaran memelihara kebersihan lingkungan dan data skor 
kemampuan berpidato bertema kebersihan lingkungan. Adapun analisis statistika 
deskripsi data yaitu sebagai berikut. 
Variabel Pengetahuan Tentang Kebersihan Lingkungan (X1) 

Hasil pengolahan data dari responden sebanyak 47 orang mahasiswa, hasil tes 
pengetahuan tentang kebersihan lingkungan menunjukkan bahwa rentangan skor untuk 
tingkat pengetahuan, berkisar antara 13 sampai dengan 21, skor tengahnya adalah 19 
dan simpangan bakunya sebesar 2,09 dan rata-ratanya 18,28. Deskripsi umum dari data 
tes pengetahuan tentang kebesihan lingkungan, dapat dilihat pada tabel 1. 
 

Tabel 1 
Deskripsi Umum Data Hasil Penelitian Variabel Pengetahuan Tentang Kebersihan 

Lingkungan 

 N Range Minimu
m 

Maximu
m 

Mean Std. 

Deviatio
n 

Vari
ance 

Pengetahuan tentang 
kebersihan lingkungan  

47 

 

8 13 21 18,28 2,09 4,38 
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Untuk memperoleh gambaran mengenai penafsiran rata-rata hitung pada 
variabel pengetahuan tentang kebersihan lingkungan (X1) Maka dilakukan 
pengklasifikasian sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1  
Klasifikasi Data 

 
Maka hitungan data untuk tes pengetahuan tentang kebesihan lingkungan adalah: 

 13 + 4 (2,09) = 21,36 

 13 + 3 (2,09) = 19,27 

            13 + 2 (2,09) = 17,18 

            13 + 1 (2,09) = 15,09 

Dari perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-rata skor pengetahuan 
(Mean) sebesar 18,28 ada di atas skor min+2std deviation dan di bawah skor min+3std 
deviation sehingga termasuk kategori cukup. Oleh karena itu pengetahuan tentang  
kebersihan lingkungan termasuk Cukup. 

 
Variabel Kesadaran Mahasiswa Memelihara Kebersihan Lingkungan 

Hasil pengolahan data dari responden sebanyak 47 orang mahasiswa, dari 
kuesioner/angket kesadaran mahasiswa memelihara kebersihan lingkungan 
menunjukkan bahwa rentang skor untuk kesadaran, berkisar antara 65 sampai dengan 
127, skor tengahnya adalah 104, simpangan bakunya sebesar 13,96, dan rata-ratanya 
102,87. Deskripsi umum dari data angket kesadaran mahasiswa memelihara kebersihan 
lingkungan, dapat dilihat pada tabel 2. 
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Tabel 2 
Deskripsi Umum Data Hasil Penelitian Variabel Kesadaran dalam Memelihara 

Kebesihan Lingkungan 

 N Range Minimu
m 

Maximu
m 

Mean Std. 

Deviatio
n 

Variance 

Kesadaran 
mahasiswa 
memelihara 
kebersihan 
lingkungan 

47 

 

62 65 127 102,87 13,96 194,94 

Untuk memperoleh gambaran mengenai penafsiran rata-rata hitung pada 
variabel kesadaran mahasiswa memelihara kebesihan lingkungan (X2) Maka dilakukan 
pengklasifikasian sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
Gambar 2 

Klasifikasi Data 
 

Maka hitungan data untuk kesadaran mahasiswa memelihara kebersihan lingkungan 
adalah: 

             65 + 4 (13,96) = 120,84  

65 + 3 (13,96) = 106,88 

65 + 2 (13,96) = 92,92 

65 + 1 (13,96) = 78,96 

Dari perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-rata skor kesadaran 
(Mean) sebesar 102,87 ada di atas skor min+2std deviation dan dibawah skor min+3std 
deviation sehingga termasuk kategori cukup. Oleh karena itu kesadaran mahasiswa 
memelihara kebersihan lingkungan termasuk cukup. 
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Variabel Kemampuan Berpidato Bertema Kebersihan 
Data hasil penelitian terhadap responden sebanyak 47 orang mahasiswa tentang 

kemampuan berpidato bertema kebersihan lingkungan menunjukan bahwa rentang 
skor untuk kemampuan berpidato bertema kebersihan lingkungan, berkisar antara 72 
sampai dengan 80, skor tengahnya adalah 76 dan simpangan bakunya sebesar 3,12 
sedangkan skor rata-ratanya 76,17. Deskripsi umum dari data kemampuan berpidato 
bertema kebersihan lingkungan, dapat dilihat pada tabel 3. 

 
Tabel 3 

Deskripsi Umum Data Hasil Penelitian Variabel Kemampuan Berpidato 
 Bertema Kebersihan 

 N Range Minimu
m 

Maximu
m 

Mean Std. 

Deviatio
n 

Varia
nce 

Kemampuan 
berpidato bertema 
kebersihan 
lingkungan 

47 

 

8 72 80 76,17 3,12 9,71 

Untuk memperoleh gambaran mengenai penafsiran rata-rata hitung pada 
variabel kemampuan berpidato bertema kebersihan lingkungan (Y) Maka dilakukan 
pengklasifikasian sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 
Klasifikasi Data 

 
Maka hitungan data untuk variabel kemampuan berpidato bertema kebersihan 

adalah: 

72 + 4 (3,12) = 84,48  

72 + 3 (3,12) = 81,36 

72 + 2 (3,12) = 78,24 

Skor Min +4 Std Deviation 
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72 + 1 (3,12) = 75,12 

Dari perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-rata (mean) = 76,17 di 
atas skor min +1Std dan di bawah skor min + 2Std maka rata-rata hitung yang diperoleh 
dalam katagori rendah. Oleh karena itu kemampuan berpidato bertema kebersihan 
termasuk kategori rendah. 

Pengujian Persyaratan Analisis 
1) Uji Normalitas 

Uji normalitas yang digunakan adalah uji Kolgomorov-Smirnov dengan bantuan 
software SPSS, hasilnya dapat diketahui sebagai berikut. 
a. Hipotesis. 

H0 : Variabel respon berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
H1 : Variabel respon tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

b. Kriteria Pengujian. 
Uji normalitas sebaran menggunakan Uji Kolmogrov-Smirnov Goodness (KSZ), 

jika nilai ρ > α (0.05) normal sedangkan jika nilai ρ < α (0.05) tidak normal 
Hasil uji normalitas dapat dilihat dari nilai KSZ untuk masing-masing variabel 

dan nilai signifikannya sebagai berikut: 
 

Tabel 4 
Hasil Pengujian Normalitas 

Variabel 

Penelitian 

KSZ (p 5%) Keterangan 

Pengetahuan  0.002  Tidak Normal 

Kesadaran  0.200 Normal 

Kemampuan 
Berpidato 

0.000 Tidak Normal 

 
Pembahasan 

Hipotesis pertama yang disajikan dalam penelitian ini adalah ada hubungan antara 
Pengetahuan tentang Kebesihan Lingkungan (X1) dengan Kemampuan Berpidato 
Bertema Kebersihan Lingkungan (Y). Sehubungan hasil uji normalitas data variabel 
Pengetahuan tentang Kebesihan Lingkungan menunjukkan tidak normal, maka uji 
hipotesis dilakukan dengan uji statistik non parametrik, yaitu dengan uji korelasi rank 
spearman. 

Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh nilai koefisien korelasi Rank 
Spearman yaitu 0,946, dan menunjukkan hubungan yang sangat kuat, banyaknya nilai 
pengamatan N=47 dan probabilitas uji dua pihak (2-led significane) sebesar 0,000. 
karena nilai probabilitas ini lebih kecil dari taraf nyata α = 0,05 maka disimpulkan untuk 
menolak hipotesis nol, berarti terdapat hubungan antara variabel pengetahuan tentang 
kebesihan lingkungan dengan variabel kemampuan berpidato bertema kebersihan 
lingkungan. 

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah ada hubungan antara Kesadaran 
Mahasiswa Memelihara Kebersihan Lingkungan (X2) dengan Kemampuan Berpidato 
Bertema Kebersihan Lingkungan(Y). 
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Dari hasil uji prasyarat analisis, ternyata data Kesadaran Mahasiswa 
Memelihara Kebersihan Lingkungan menunjukkan normal akan tetapi data kemampuan 
Berpidato Bertema Kebersihan Lingkungan tidak normal, sehingga untuk menguji 
hubungannya maka digunakan uji korelasi statistik nonparametrik Rank Spearman. 

Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh nilai koefisien korelasi Rank 
Spearman yaitu 0,937, dan menunjukkan hubungan yang sangat kuat, banyaknya nilai 
pengamatan N=47 dan probabilitas uji dua pihak (2-led significane) sebesar 0,000. 
karena nilai probabilitas ini lebih kecil dari taraf nyata α = 0,05 maka disimpulkan untuk 
menolak hipotesis nol, berarti terdapat hubungan antara variabel kesadaran mahasiswa 
memelihara kebesihan lingkungan dengan variabel kemampuan berpidato bertema 
kebesihan lingkungan. 

Hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian ini adalah  ada hubungan antara 
Pengetahuan Kebesihan Lingkungan (X1) dan Kesadaran mahasiswa memelihara 
kebersihan lingkungan (X2) dengan Kemampuan Berpidato bertema Kebesihan 
Lingkungan (Y). 

Sehubungan dari ketiga variabel ada data yang tidak normal yaitu variabel 
pengetahuan tentang kebesihan lingkungan dan kemampuan Berpidato bertema 
kebersihan lingkungan, maka untuk uji hipotesisnya dilakukan dengan uji hubungan 
ganda statistika non parametrik dengan analisis W Kendall’s 

Hasil analisis W Kendall’s,  menyajikan banyaknya variabel yang dikorelasikan 
yaitu N=47, nilai statistik W=0,979 statistik uji bagi W yaitu Chi Square (χ2) =92,043 
dengan derajat bebas (Df)=2 serta probabilitas sebesar 0,000. Karena nilai probabilitas 
uji sebesar 0,000 yang lebih kecil dari taraf nyata α=0,05, maka hipotesis nol ditolak, 
artinya terdapat korelasi di antara ketiga variabel tersebut dan  menunjukkan hubungan 
yang sangat kuat.  

 

Simpulan 
  Mengacu pada hasil pengujian hipotesis yang telah dikemukakan tersebut, maka 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara pengetahuan tentang 
kebersihan lingkungan dan kesadaran mahasiswa memelihara kebersihan lingkungan 
dengan kemapuan berpidato bertema kebersihan lingkungan. Apabila mahasiswa 
memiliki pengetahuan tentang kebersihan lingkungan yang baik maka akan baik pula 
kesadarannya memelihara kebersihan lingkungan dan kemampuannya dalam berpidato 
bertema kebersihan lingkungan. Sekait dengan pembahasan dan kesimpulan, penulis 
menyarankan kepada para peneliti untuk dapat menambah variabel atau mengganti 
salah satu variabel dalam penelitian ini. Dan kepada mahasiswa diharapkan dapat 
meningkatkan pengetahuan tentang kebersihan lingkungan dan  kesadarannya dalam 
memelihara kebersihan kampus dan di lingkungan di mana ia berada, supaya 
lingkungan kampus menjadi bersih serta mudah untuk berkonsentrasi dalam belajar 
dan berkarya. Kepada dosen diharapkan memberi contoh yang positif kepada 
mahasiswa tentang kesadarannya memelihara kebersihan kampus dan di lingkungan di 
mana ia berada. Serta kepada pihak universitas diharapkan membuat peraturan-
peraturan yang ajeg tentang kebersihan lingkungan kampus, siapa yang melanggar dan 
tidak patuh maka akan mendapatkan sanksi atau denda. 
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